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ABSTRAK

Mutia Oksari Yusli (2014) : Budidaya dan produksi kakao (Theobroma
Cacao) di Kanagarian Koto Sani
Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten
Solok.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sistem pengelolaan
tanaman kakao di Nagari Koto Sani Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten
Solok yang meliputi : (1) sistem budidaya dan (2) sistem pengelolaan pasca
panen.

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Informan penelitian adalah
petani kakao di Nagari Koto Sani. Teknik pemilihan informan adalah
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara bebas,
wawancara terstruktur dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah reduksi data, display data, triangulasi dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Petani memperoleh bibit
tanaman kakao dengan membelinya ke Dinas Perkebunan dan dari pedagang,
serta beberapa petani melakukan pembibitan sendiri. Pengolahan lahan
dilakukan dengan membersihkan semak berlukar, menggali lubang sebesar
60x60 cm dan dalam lubang sekitar 60 cm, setelah itu diberi pupuk kandang
dan langsung ditanam bibit kakao. Pemupukan menggunakan pupuk kandang
dan pupuk buatan. Pemeliharaan tanaman kakao dilakukan dengan cara
pengairan dan pemangkasan. Gangguan hama berupa daun berlubang karena
dimakan ulat, penggerek batang, penggerek buah dan penyakit berupa busuk
buah dan buah menghitam, binatang pengganggu yaitu tupai, (2) Pengelolaan
pasca panen biji kakao dilakukan dengan cara sortasi dan fermentasi. Setelah
difermentasi biji kakao dijemur sampai kering, (3) Analisis penelitian
menyatakan bahwa semakin baik dan intensif pengelolaan tanaman kakao
maka semakin meningkat produksi tanaman kakao di Nagari Koto Sani.

Kata Kunci : Kakao, produksi, pengelolaan pasca panen
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris lebih kurang 60%
penduduknya bekerja dalam bidang pertanian (Wiralaksana, 1983:3).
Kekayaan hayati dan sumber daya alam (SDA) merupakan anugrah yang
harus dibangun dan dilestarikan. Dengan kekayaan hayati dan sumber daya
alam Indonesia ditakdirkan sebagai negara yang cocok dalam bidang
pembangunan pertanian yang tidak dipunyai oleh negara lain. Hanya
bagaimana mengatur strategi pembangunan pertanian sehingga Negara
Indonesia mampu menjadi negara maju dengan dukungan kekayaan sumber
daya alamnya.

Kakao (Theobroma cacao) merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional,
khususnya sebagai penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa
negara. Kakao juga berperan dalam mendorong pengembangan wilayah dan
pengembangan agroindustri. Kualitas kakao Indonesia tidak kalah dengan
kakao dunia apabila dilakukan fermentasi dengan baik. Kakao Indonesia
mempunyai kelebihan yaitu tidak mudah meleleh sehingga cocok digunakan
sebagai campuran. Sejalan dengan keunggulan tersebut, peluang pasar kakao

Indonesia cukup terbuka baik ekspor maupun kebutuhan dalam negeri.



Potensi untuk menggunakan industri kakao sebagai salah satu pendorong
pertumbuhan dan distribusi pendapatan cukup terbuka (Kristanto, 2011 : 34).

Sektor pertanian di Sumatra Barat memegang peranan penting dalam
struktur perekonomian, dimana + 90% masyarakatnya bergerak dalam sektor
pertanian, baik sebagai petani sawah maupun perkebunan. Sumatera Barat
dengan luas wilayah 42.200 km? tahun 2008 memiliki lahan pertanian seluas
9.952,01 km2. Lahan pertanian seluas ini digunakan penduduk untuk usaha
persawahan, perkebunan, dan kebun campuran (BPS Sumatera Barat tahun
2008). Peningkatan produktivitas usaha pertanian tersebut penting dilakukan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Nagari Koto Sani adalah suatu nagari dalam Kecamatan X Koto
Singkarak Kabupaten Solok Provinsi Sumatra Barat dengan lingkup
masyarakat yang sebagian besar mempunyai mata pencaharian sebagai petani.
Tenaga kerja yang bekerja dibidang pertanian memperoleh penghasilan yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan kesejahteraan
rumah tangga. Nagari Koto Sani memiliki jenis tanah latosol dan 30%
daerahnya memiliki kemiringan tanah kurang dari 15% dan memiliki curah
hujan 1.577 mm sehingga cocok untuk melakukan budidaya kakao (UPT
Pertanian Nagari Koto Sani Kec. X Koto Singkarak tahun 2012).

Pengembangan budidaya kakao masih mengalami beberapa hambatan.

Hambatan yang paling terasa adalah serangan hama dan penyakit serta sumber



daya manusia yang kurang/rendah. Sebagian besar petani kakao hanya
mendapatkan keahlian bercocok tanam kakao yang diwariskan dari pendahulu
mereka dan masih bersifat tradisional. Aktivitas bertani kakao di Nagari Koto
Sani merupakan pendapatan sampingan setelah bertani padi. Hal ini
menyebabkan produksi pertanian kakao belum maksimal, padahal harga

kakao kering di pasar stabil antara Rp 25.000,00 — Rp 30.000,00 /kg.

Table 1 : Hasil produksi kakao di Kanagarian Koto Sani
berdasarkan tahun

No Tahun Luas (Ha) Kg/ha
1. 2008 10 275
2. 2009 13 300
3. 2010 11 350
4, 2011 16 400
5 2012 20 384

Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kab. Solok

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa produksi (kg) kakao sampai
tahun 2011 mengalami kenaikan tapi pada tahun 2012 produksi (kg) tanaman
kakao mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat dari pengelolaan tanaman
yang hanya diolah secara tradisional. Sehingga walaupun petani memiliki
lahan yang cukup luas dan tanah yang cocok untuk tanmaan kakao tetapi tidak
dapat lebih meningkatkan pendapatan petani.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Budidaya dan Produksi Kakao
(Theobroma Cacao) di Kanagarian Koto Sani Kecamatan X Koto

Singkarak Kabupaten Solok”



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini difokuskan
kepada :
1. Budidaya tanaman kakao di Nagari Koto Sani Kecamatan X Koto
Singkarak Kabupaten Solok.
2. Pengelolaan pasca panen biji kakao di Nagari Koto Sani Kecamatan X
Koto Singkarak Kabupaten Solok.
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan tersebut maka penelitian ini membahas
permasalahan-permasalahan tentang :
1. Bagaimanakah sistem budidaya tanaman kakao di Nagari Koto Sani
Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok ?
2. Bagaimanakah sistem pengelolaan pasca panen biji kakao di Nagari
Koto Sani Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok ?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian pada fokus penelitian di atas,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sistem pengelolaan tanaman
kakao di Nagari Koto Sani yang meliputi : (1) sistem budidaya tanaman kakao
di Nagari Koto Sani Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok, (2)
sistem pengelolaan pasca panen biji kakao di Nagari Koto Sani Kecamatan X

Koto Singkarak Kabupaten Solok.



E. Manfaat Penelitian
1. Memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana
pendidikan strata satu (S1).
2. Sebagai acuan atau pertimbangan bagi peneliti sejenis.
3. Sebagai sumbangan informasi bagi masyarakat petani kakao dan

pihak-pihak terkait.



